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1.1 Latar Belakang Masalah

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilakukan
menggunakan internet untuk interaksi pembelajaran. Pembelajaran daring
adalah pembelajaran yang mempertemukan mahasiswa dan dosen untuk
melaksanakan perkuliahan dengan bantuan internet. Dalam penyampaian
pembelajaran daring diperlukan media pendukung berupa smartphone,
laptop, komputer, dan tablet untuk dapat mengakses informasi
pembelajaran. Berbagai media dapat menjadi pendukung dalam
pelaksanaan pembelajaran daring. Dengan mengakses media virtual
menggunakan layanan Google Classroom, Edmodo, Moodle, dan Zoom.
Pembelajaran daring dapat menghubungkan mahasiswa dengan sumber
pembelajaran (dosen,perpustakaan,database) yang terpisah secara fisik
namun dapat saling berinteraksi secara langsung atau tidak langsung

(Sadikin dan Hamidah, 2020).

Pelaksanaan pembelajaran kuliah daring dapat diikuti oleh mahasiswa
dari rumah masing-masing. Metode ini dapat membuat mahasiswa menjadi
lebih aktif dalam perkuliahan tetapi pembelajaran daring memiliki
kelemahan yaitu Dosen tidak dapat memantau secara langsung aktivitas
mahasiswa selama perkuliahan berlangsung. Mahasiswa juga bisa
mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disamapaikan secara
online. Komunikasi antara mahasiswa dengan dosen yang hanya sebatas
aplikasi pesan instan atau pun kelas virtual dirasa tidak cukup oleh

mahasiswa (Firman dan Rahayu, 2020).



Penerapan pembelajaran daring secara terus menerus dapat
mempengaruhi psikologis Dosen dan mahasiswa. Dampak yang dapat
ditimbulkan dari aktivitas pembelajaran daring, antara lain dari aspek
semangat belajar, literasi terhadap teknologi pembelajaran daring, aktivitas
berkomunikasi intrapersonal, aktivitas berkolaborasi, dan kemandirian

belajar (Widiyono, 2020).

Sebagai umat muslim kita diwajibkan untuk menuntut ilmu,
walaupun dimasa sulit akibat pandemi ini diharapkan semangat mencari
ilmu tidak luntur. Dalam keadaan pandemi ini manusia juga harus tetap
menjaga kesehatannya. Karena pada masa pandemi ini manusia mengalami
kurangnya aktivitas fisik dan perubahan aktifitas belajar sehingga banyak
merubah pola aktivitas yang biasanya ke kebiasaan baru. Sebagaimana

dalam hadist Rasulullah SAW bersabda:

Aallis ”smds‘;;m)aem\uua

Artinya :

“Mencari ilmu itu adalah wajib bagi setiap muslim laki-laki maupun

muslim perempuan”. (HR. Ibnu Abdil Barr)

Sementara itu, berdasarkan pengamatan yang dilakukan terhadap
kegiatan yang dilakukan pada mahasiswa Universitas Y ARSI selama kuliah
daring, banyak aktivitas yang cenderung pasif. Maksud aktivitas pasif dalam
hal ini adalah aktivitas yang cenderung menetap, seperti kuliah yang
dilakukan melalui alat komunikasi dalam sehari bisa 5-6 jam. Adapun dalam
aktivitas belajar nya yang biasa dilakukan luring kemudian dikarenakan
adanya pandemi kemudian berubah menjadi daring apakah ada perubahan

dari segi aktifitas belajar yang dilakukan selama kuliah daring



Penelitian ini lebih difokuskan pada aktifitas fisik dan belajar
mahasiswa selama kuliah daring dimana penelitian ini menggunakan
kuisioner GPAQ(Global Physical Activity Questionnaire) untuk menilai

aktivitas fisik dan menggunakan angket untuk menilai aktifitas belajar.

Berdasarkan uraian diatas, penulis akan mengangkat masalah
tersebut dalam penulisan skripsi dengan judul “Pengaruh Kuliah Daring
Terhadap Perubahan Aktivitas Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Yarsi Angkatan 2019 Dan Tinjaunnya Menurut Agama

Islam”.

1.2 Perumusan Masalah

pembelajaran daring/kuliah daring memungkinkan terjadinya
perubahan aktivitas pada mahasiswa dari aktivitas fisik maupun aktivitas
belajar. Aktivitas tersebut memungkinkan ada dampak yang bersifat positif
terhadap mahasiswa ataupun sebaliknya malah merugikan. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya perubahan
aktivitas mahasiswa angkatan 2019 di Fakultas Kedokteran Universitas

Y ARSI selama kuliah daring.

1.3 Pertanyaan Penelitian

1.3.1 Bagaimana aktivitas fisik yang dilakukan mahasiswa selama kuliah
daring ?

1.3.2 Bagaimana aktivitas belajar yang dilakukan mahasiswa selama
kuliah daring?

1.3.3 Apakah ada perubahan aktivitas sebelum dan setelah kuliah daring?

1.3.4 Bagaimana pengaruh kuliah daring terhadap aktivitas pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Yarsi angkatan 2019

menurut pandangan agama Islam ?



1.4 Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan Umum
mengetahui perubahan aktivitas fisik dan aktivitas belajar
mahasiswa angkatan 2019 Fakultas Kedokteran Universita Y ARSI
selama kuliah daring.

1.4.2 Tujuan khusus

a. Mengetahui aktivitas fisik sehari hari mahasiswa angkatan
2019 Fakultas Kedokteran Universitas YARSI selama kuliah
daring.

b. Mengetahui aktivitas belajar yang dilakukan mahasiswa
angkatan 2019 Fakultas Kedokteran Universitas YARSI
selama dirumah.

c. Mengetahui bagaimana pengaruh kuliah daring terhadap
aktivitas pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Yarsi angkatan 2019 menurut pandangan agama Islam

d. mengetahui pengaruh kuliah daring terhadap aktivitas pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Yarsi angkatan

2019 yang ditinjau dalam pandangan agama Islam.

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat teoritik (pengembangan keilmuan)

peneliti diharapkan dapat mengetahui dan memahami
pengaruh kuliah daring terhadap perubahan aktivitas dan faktor
faktor yang dapat mempengaruhi aktivitas mahasiswa selama

kuliah daring.



1.5.2 Manfaat metodologik (manfaat penelitian di segi metodologi)

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai acuan
penelitian selanjutnya untuk pengembangan pengaruh kuliah

daring terhadap perubahan aktivitas mahasiswa.

1.5.3 Manfaat aplikatif
1.5.3.1 Bagi penulis

a. Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat sebagai
informasi dan dapat menambah ilmu pengetahuan.

b. Memenuhi salah satu syarat kelulusan untuk
memperoleh gelar sarjana kedokteran di Universitas

Y ARSI Jakarta.

1.5.3.2 Bagi masyarakat

Diharapkan bisa menjadi sumber informasi dan
pengetahuan bagi masyarakat dalam memahami ilmu
kedokteran tentang adanya pengaruh kuliah daring terhadap

perubahan aktivitas mahasiswa



